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'--

IDENTITAS SUBJEK 
NA"tv1A 
U SIA 
J. KELAMIN 
PENDIDIKAN 
PEKERJAAN 

ANGKET 

1. Di dalam hidup, saya memiliki tujuan dan sasaran yang pasti. SS S TS STS 

2. Dalam bertindak saya selalu mengikuti kata hati saya. SS S TS STS 

3. Jika saya bisa memilih saya akan memilih hidup sekali lagi untuk SS S TS STS 

merasakan indahnya hidup ini. 

4. Keberadaan diri saya sangat memiliki arti. 

5. Saya merasa sangat bosan dalam menjalani hidup ini. 

6. Hidup saya ada di dalam kekuasaan dan kehendak saya sendiri. 

7. Saya adalah orang yang sangat memiliki tanggung jawab. 

8. Hidup bagi saya tampaknya sangat membosankan untuk dijalani. 

9. Saya adalah orang yang tidak memiliki tanggung jawab. 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

10. Hidup saya ada di luar kekuasaan saya dan dikendalikan oleh SS S TS STS 

faktor dari luar diri saya sendiri. 

11. Di dalam hidup, saya tidak memiliki tujuan sama sekali. SS S TS STS 

12. Keberadaan pribadi saya benar-benar tidak bermakna. SS S TS STS 

13. Jika saya bisa memilih, saya akan memilih tidak pernah SS S TS STS 

dilahirkan. 

14. Hidup saya adalah kosong dan tidak memiliki arti. SS S TS STS 

15. Mengenai kebebasan manusia untuk membuat pilihan sendiri saya SS S TS STS 

percaya bahwa manusia sepenuhnya bebas untuk membuat 

pilihan hidupnya. 

16. Saya sangat bersemangat menjalani hidup ini. 

17. Hidup bagi saya sangat menggairahkan. 

18. Hidup saya diisi oleh hal-hal yang menyenangkan 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

SS S TS STS 
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19. Mengenai kebebasan manusta untuk membuat pilihan saya SS S TS STS 

percaya bahwa manusia selalu dipengaruhi oleh keluarga dan 

lingkungan. 

2 0. Dalam bertindak saya senng mendengarkan masukan-masukan SS 

dari orang lain. 

21. Setiap hari bagi saya selalu ada yang baru dan berbeda SS 

22. Tugas sehari-hari saya hadapi dengan penuh semangat untuk SS 

mencapai kesenangan dan kepuasan. 

23. Keputusan-keputusan penting dalam hidup saya, saya sendiri SS 

yang menentukan. 

24. Yang pertama kaii saya dengarkan dalam membuat keputusan SS 

adalah hati nurani saya sendiri. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

2 5. Setiap hari bagi saya adalah persis sama tidak ada hal-hal yang SS S TS STS 

baru dan menarik 

26. Tugas sehari-hari saya hadapi sebagai pengalaman yang SS S TS STS 

menyakitkan dan membosankan. 

2 7. Keputusan-keputusan penting dalam hidup saya orang-orang SS S TS STS 

terdekat saya selalu ikut menentukan. 

2 8. Yang pertama kali harus saya dengarkan dalam membuat SS S TS STS 

keputusan adalah orang terdekat saya (istri/ suami/ orang tua). 

29. Saya berpendapat saya mampu menemukan arti dari kehidupan SS S TS STS 

llll. 

30. Kematian bagi saya merupakan proses menuju kehidupan abadi. SS 

31. Kematian bagi saya merupakan hal yang wajar dan harus dilalui SS 

oleh setiap orang. 

S TS STS 

S TS STS 

32. Terhadap kematian saya merasa belum siap dan takut. SS S TS STS 

33. Jika saya harus mati hari ini saya merasa hidup saya sepenuhnya SS S TS STS 

belum pantas karena saya belum melakukan hal yang baik dalam 

hidup saya. 
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34. Terhadap saat datangnya kematian saya merasa siap dan tidak SS S TS STS 

takut. 

35. Di dalam mencapai tujuan hidup saya tidak berusaha mencapai SS S TS STS 

dengan segenap kemampuan yang saya miliki. 

36. Jika saya pensiun saya akan sepenuhnya istirahat sepanjang sisa SS S TS STS 

hidup saya. 

37. Mengenai hal bunuh diri saya memikirkarmya secara senus SS S TS STS 

sebagai jalan keluar dari pennasalahan yang saya hadapi. 

38. Kematian bagi saya adalah akhir dari segala-galanya tanpa ada SS S TS STS 

kehidupan yang abadi. 

39. Saya berpendapat kemampuan saya untuk menemukan makna SS S TS SIS 

tidak ada. 

40. Masalah sering membuat saya menjadi putus asa. SS S IS STS 

41. Mengenai hal bunuh diri saya tidak pernah memikirkannya SS S TS STS 

sebagai jalan keluar dari pennasalahan yang saya hadapi. 

42. Kematian bagi saya merupakan hal yang paling menakutkan SS S TS STS 

43. Masalah yang saya hadapi saya anggap sebagai pendorong untuk SS S TS STS 

mencapai tuj uan. 

44. Di dalam mencapai tujan-tujuan hidup saya mengambil tindakan- SS S TS STS 

tindakan yang pasti. 

45. Jika saya pensiun saya akan mengerjakan berbagai hal yang SS S TS SIS 

membuat saya bahagia. 

46. Jika saya harus mati hari ini saya akan merasa hidup saya cukup SS S IS SIS 

pantas karena saya sudah !nelakukan yang terbaik dalam hidup 
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ANGKET KECEMASAN AKAN KEMA TIAN 

1. Saya jarang terganggu oleh pikiran mengenai kematian. SS S TS STS 

2. Bagi saya kematian merupakan hal yang wajar dalam kehidupan. SS S TS STS 

3. Bagi saya kematian merupakan suatu peristiwa yang menakutkan. SS S TS STS 

4. Saya sering merasa terganggu oleh pikiran mengenai kesehatan. SS S TS STS 

5. Saya merasa belum siap jika kematian tiba-tiba datang menjemput SS S TS STS 

saya. 

6. Saya yakin orang-orang yang saya cintai tetap akan teringat pada SS S TS STS 

saya setelah saya mati. 

7. Jika saya mati saya yakin keluarga saya mengurus pemakaman SS S TS STS 

saya dengan baik. 

8. Saya sudah siap untuk mati kapanpun saatnya. 

9. Saya merasa takut bila setiap saat saya bisa mati mendadak. 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

10. Saya cemas jika pada waktu nyawa saya dicabut saya akan SS S TS STS 
�" 

merasa sangat sakit. 

11. Jika sedang naik kenderaan yang melaju dengan kencang saya 

takut mengalami kecelakaan. 

SS S TS STS 

12. Saya sering berpikir betapa singkatnya hidup ini. SS 

13. Saya percaya jika saya mati keluarga saya mengurus pemakaman SS 

saya dengan baik. 

14. Jika saya mati orang-orang yang saya kasihi mampu menerima SS 

kepergian saya dengan lapang dada. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

15. Saya merasa cemas bila memikirkan apa yang terjadi setelah SS S TS STS 

kematian. 

16. Saya terganggu dengan pikiran bila saya mati akan meninggalkan SS S TS STS 

orang-orang yang saya cintai. 

17. Saya khawatir jika saya mati keluarga saya tidak mengurus SS S TS STS 

pemakaman saya .say a dengan baik. 

18. Jika saya mati saya takut belum membahagiakan keluarga saya. SS S TS STS 
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1 9. Saya k:hawatir bila saya mati keluarga saya akan terlantar. SS S TS STS 

20. Saya khawatir akan segera mati sebelum cita-cita saya terwujud. SS 

21. Saya selalu cemas bila membayangkan kematian orang-orang SS 

yang saya cintai. 

22. Saya yakin perasaan saya cukup tenang jika menunggui isteri atau SS 

suami yang sedang sekarat. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

23. Say a sering me rasa takut apabila melihat orang yang akan mati. 

24. Saya yakin saya akan menemukan kedamaian setelah saya mati. 

SS S TS STS 

SS S TS STS 

25. Saya tidak mudah bersedih jika melihat orang lain mati. SS 

26. Saya yakin tidak cukup tenang jika menunggui isteri atau suami SS 

yang sedang sekarat. 

27. Saya tidak pemah merasa takut apabila melihat orang yang akan SS 

mati. 

28. Saya merasa sangat takut apabila melihat orang yang akan mati. SS 

29. Saya merasa cemas karena tidak tahu apa yang akan terjadi SS 

setelah saya mati. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S IS SIS 

S IS STS 

30. Saya khawatir bila saya mati tubuh saya akan hancur serta SS S IS SIS 

dimakan ulat tanah. 

3l . Saya sering merasa takut jika melihat binatang yang mati tergilas SS S TS SIS 

kendaraan. 

32. Saya merasa takut jika melihat binatang yang mati tergilas SS S IS SIS 

kendaraan. 

33. Saya khawatir jika saya mati saya akan mendapat siksaan di SS S TS SIS 

akhirat. 

34. Saya khawatir akan segera mati sebelum dapat menikmati SS S IS SIS 

kehidupan di dunia dengan sepuas-puasnya. 

35. Saya sering khawatir akan kemana saya pergi setelah saya mati. SS S IS SIS 

-

.;:_� ""'*'*ii� I. -- --.-... � ,._ -
1 :� J 
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IDENTITAS SUBJEK 
NAMA 
USIA 
J. KELAMIN 
PENDIDIKAN 
PEKERJAAN 

ANGKET 

1. Di dalam hidup, saya memiliki tujuan dan sasaran yang pasti. SS 

2. Keberadaan diri saya sangat memiliki arti. SS 

3. Saya merasa sangat bosan dalam menjalani hidup ini. SS 

4. Hidup bagi saya tampaknya sangat membosankan untuk dijalani. SS 

5. Saya adalah orang yang tidak memiliki tanggung jawab. SS 

6. Di dalam hidup, saya tidak memiliki tujuan sama sekali. SS 

7. Keberadaan pribadi saya benar-benar tidak bennakna. SS 

8. Jika saya bisa memilih, saya akan memilih tidak pernah SS 

dilahirkan. 

9. Hid up saya adalah kosong dan tidak memiliki arti. SS 

10. Saya sangat bersemangat menjalani hid up ini. SS 

S TS SIS 

S IS SIS 

S IS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S IS STS 

S TS SIS 

S TS STS 

S TS SIS 

11. Dalam bertindak saya sering mendengarkan masukan-masukan SS S TS SIS 

dari orang lain. 

12. Setiap hari bagi saya selalu ada yang baru dan berbeda SS S TS STS 

13. Setiap hari bagi saya adalah persis sama tidak ada hal-hal yang SS S TS STS 

baru dan menarik 

14. Tugas sehari-hari saya hadapi sebagai pengalaman yang SS S TS SIS 

menyakitkan dan membosankan. 

15. Saya berpendapat saya mampu menemukan arti dari kehidupan SS S TS SIS 

llll. 

16. Kematian bagi saya menipakan proses menuju kehidupan abadi. SS 

17. Kematian bagi saya merupakan hal yang wajar dan harus dilalui SS 

oleh setiap orang. 

S TS STS 

S TS STS 
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l. 

18. Terhadap kematian saya merasa belum siap dan takut. SS S TS STS 

1 9. Jika saya harus mati hari ini saya merasa hidup saya sepenuhnya SS S IS SIS 

belum pantas karena saya belum melakukan hal yang baik dalam 

hidup saya. 

20. Ierhadap saat datangnya kematian saya merasa siap dan tidak SS S IS SIS 

takut. 

21. J ika saya pensiun say a akan sepenuhnya istirahat sepanj ang sisa SS S IS STS 

hidup saya. 

22. Kematian bagi saya adalah akhir dari segala-galanya tanpa ada SS S I S  STS 

kehidupan yang abadi. 

Saya berpendapat kemampuan saya untuk menemukan makna 

tidak ada. 

ss 

24. .Masalah sering membuat saya menjadi putus asa. SS 

25. Mengenai hal bunuh diri saya tidak pernah memikirkannya SS 

sebagai jalan keluar dari permasalahan yang saya hadapi. 

26. Kematian bagi saya merupakan hal yang paling menakutkan SS 

27. Jika saya hams mati hari ini saya akan merasa hidup saya cukup SS 

pantas karena saya sudah melakukan yang terbaik dalam hidup 

saya. 

s IS SIS 

S IS SIS 

S IS SIS 

S IS SIS 

S TS STS 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ANGKET . 

I. Saya jarang terganggu oleh pikiran mengenai kematian. SS 

2. Bagi saya kematian merupakan hal yang wajar dalam kehidupan. SS 

3. Bagi saya kematian merupakan suatu peristiwa yang menakutkan. SS 

4. Saya sering merasa terganggu oleh pikiran mengenai kematian. SS 
5. Saya merasa belum siap jika kematian tiba-tiba datang menjemput SS 

saya. 
6. Saya sudah siap untuk mati kapanpun saatnya. SS 
7. Saya merasa takut biia setiap saat saya bisa mati mendadak. SS 

8. Saya cemas jika pada waktu nyawa saya dicabut saya akan SS 

merasa sangat sakit. 

9. Jika sedang naik kenderaan yang melaju dengan kencang saya SS 

takut mengalami kecelakaan. 

10. Saya percaya jika saya mati keluarga saya mengurus pemakaman SS 

saya dengan baik. 

11. Saya merasa cemas bila memikirkan apa yang terjadi setelah SS 

kematian. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

12. Saya terganggu dengan pikiran bila saya mati akan meninggalkan SS S TS STS 

orang-orang yang saya cintai. 

13. Saya khawatir jika saya mati keluarga saya tidak mengurus SS S TS STS 

pemakaman saya saya dengan baik. 

14. Jika saya mati saya takut belum membahagiakan keluarga saya. SS S TS STS 

15. Saya khawatir akan segera mati sebelum cita-cita saya terwujud. SS S TS STS 

16. Saya selalu cemas bila membayangkan kematian orang-orang SS S TS STS 

yang saya cintai. 

17. Saya sering merasa takut apabila melihat orang yang akan mati. SS S TS STS 
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18. Saya yakin saya akan menemukan kedamaian setelah saya mati. ss s TS STS 

19. Saya merasa cemas karena tidak tahu apa yang akan terjadi ss s TS STS 

setelah saya mati. 

20. Saya k:hawatir bila saya mati tubuh saya akan hancur serta ss s TS STS 

dimakan ulat tanah. 

21. Saya khawatir jika saya mati saya akan mendapat siksaan di ss s TS STS 

akhirat. 

22. Saya sering khawatir akan kemana saya pergi setelah saya mati. ss s TS STS 
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